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ABSTRAK 
Buah naga daging putih (Hylocereus undatus) termasuk tanaman kaktus yang diketahui memiliki khasiat obat bagi kesehatan manusia, 
karenanya terjadi peningkatan permintaan akan buah tersebut. Penigkatan permintaan harus diikuti dengan peningkatan produksi, sehingga perlu 
dilakukan penelitian untuk meningkatkan produksi, diantaranya adalah melalui penelitian persilangan.  
viii 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh tipe persilangan yaitu persilangan sendiri (selfing), persilangan antar bunga 
(crossing), dan penyerbukan alami (natural crossing) sebagai pembanding terhadap hasil buah naga daging putih (Hylocereus undatus). 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2007 sampai Februari 2008 di Jalan Raya Kaliurang Km 10,9, Sleman, Yogyakarta. Rancangan 
penelitian persilangan terdiri dari persilangan sendiri (selfing), persilangan antar bunga (crossing), dan penyerbukan alami (natural crossing) 
sebagai pembanding. Jumlah sampel sebanyak 80 bunga untuk masing-masing perlakuan, dengan pengambilan sampel secara acak (random 
sampling). Variabel penelitian adalah kemampuan silang, bentuk buah, berat buah, jumlah buah gugur, umur buah, pertumbuhan buah, jumlah 
biji, dan kadar gula. Data kualitatif diuji dengan metode chi-square, sedangkan data kuantitatif diuji dengan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh selfing lebih besar daripada crossing dan natural crossing untuk variabel berat buah, jumlah 
biji, dan kadar gula. Perlakuan selfing dan natural crossing persentase jumlah buah gugur sangat kecil, dan crossing tidak terdapat buah gugur. 
Ketiga tipe persilangan memiliki kemampuan silang tinggi dan bentuk buah agak bulat. Umur buah naga daging putih rata-rata masak pada umur 
masak panjang yaitu 32-36 hari setelah persilangan. Pada crossing diperoleh pertumbuhan buah terbaik dan panjang buah terpanjang dan natural 
crossing diperoleh panjang buah terkecil. Pada selfing dan natural crossing diperoleh diameter buah hampir sama, dan crossing diperoleh 
diameter buah terkecil.  
 
Kata kunci : tipe persilangan, pollination, Hylocereus undatus. 
 
 
 
 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tanaman buah naga (dragon fruit) merupakan salah satu komoditas buah-buahan yang pada 
awalnya dikenal sebagai tanaman hias oleh masyarakat Taiwan, Vietnam, maupun Thailand. Seiring 
berjalannya waktu masyarakat mulai mengenal buah naga yang dapat dimakan karena rasanya yang 
enak. Masyarakat di negara-negara tersebut telah mengusahakan budidaya tanaman buah naga karena 
sangat menguntungkan dari segi ekonomi. 
Pengembangan buah naga di Indonesia mulai dilakukan di beberapa daerah. Jenis buah naga ada 
empat macam meliputi buah naga daging putih (Hylocereus undatus), buah naga daging merah 
(Hylocereus polyrhizus), buah naga daging super merah (Hylocereus costaricensis) dan buah naga kulit 
kuning daging putih (Selenicerius megalanthus).  Iklim dan keadaan tekstur tanah di Indonesia 
mendukung untuk pengembangan agribisnis buah naga. Komoditas buah naga mempunyai prospek yang 
cerah untuk peluang komoditas ekspor dan pasarnya masih terbuka lebar serta memiliki potensi yang 
sangat baik dikembangkan di Indonesia (Deptan, 2007).  
Salah satu jenis buah naga yang dikembangkan di Indonesia yaitu buah naga daging putih 
(Hylocereus undatus). Buah naga daging putih cepat berbuah dan memiliki ukuran buah besar, sehingga 
buah naga daging putih banyak dipilih untuk dibudidayakan. Menurut Kristanto (2003), buah naga jenis 
daging putih memiliki kulit berwarna merah dan daging berwarna putih. Pada kulit buah terdapat sisik 
dan jumbai berwarna hijau. Rasa buah naga daging putih masam bercampur manis. Tanaman buah naga 
awalnya dikenal dan dijadikan oleh masyarakat sebagai tanaman hias, namun setelah diketahui berkhasiat 
obat, maka permintaan akan buah naga pun terus meningkat. 
Khasiat obat yang dimiliki buah naga antara lain sebagai penyeimbang gula darah, menurunkan 
kadar trigliserida darah dan kolesterol total, pencegah kanker, pencegah pendarahan, dan sebagai obat 
keluhan keputihan.  Khasiat yang telah dikaji secara ilmiah yaitu telah dilakukan penelitian tentang 
khasiatnya sebagai penyeimbang gula darah pada manusia dan telah  terbukti manfaatnya (Nitikhan et 
al., 2004 dalam Etikawati, 2006). 
Kristanto (2003) juga menyatakan bahwa buah naga berkhasiat diantaranya sebagai penyeimbang 
kadar gula darah, pencegah kanker usus, pelindung kesehatan mulut, pencegah pendarahan, pengurang 
kolesterol, dan obat keluhan keputihan. Hal ini juga didukung oleh beberapa hasil penelitian ilmiah yang 
menunjukkan bahwa buah naga berdaging putih mengandung fenolat dan antioksidan yang penting bagi 
kesehatan manusia. Buah naga juga mengandung zat besi untuk penambah darah. 
Usaha pengembangan buah naga terus dilakukan diberbagai daerah diantaranya daerah Jawa Timur 
meliputi Malang, Jember, Mojokerto, Pasuruan, serta wilayah Yogyakarta antara lain di Kulon progo 
dan Kaliurang. Di Kaliurang, penanaman buah naga dilakukan di CV. Tani Makmur (Ayodya Intergrated 
Farming). Perusahaan ini merupakan suatu perusahaan yang menerapkan sistem pertanian terpadu antara 
peternakan, perikanan, dan perkebunan, untuk tanaman buah naga digunakan lahan seluas sekitar satu 
hektar. Berdasarkan informasi yang diperoleh, perusahaan belum dapat memenuhi permintaan konsumen 
akan buah naga tersebut yang terus mengalami peningkatan. 
Masalah yang sering dihadapi dalam pengembangan buah naga daging putih yaitu kurangnya 
informasi-informasi ilmiah dan penelitian tentang buah naga. Pada kenyataannya, bunga buah naga 
daging putih dapat menyerbuk sendiri dan menghasilkan buah, namun perlu dilakukan penelitian 
mengenai tanaman buah naga, khususnya mengenai usaha untuk meningkatkan produksi buah naga 
berdaging putih.  
Salah satu penelitian yang dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan produksi buah naga adalah 
melalui penelitian persilangan, meliputi persilangan sendiri (selfing), persilangan antar bunga (crossing) 
serta penyerbukan alami (natural crossing). Ketiga perlakuan dibandingkan hasilnya, sehingga dapat 
diperoleh informasi  mengenai teknik persilangan yang dapat memberikan hasil optimal terhadap 
peningkatan produksi tanaman buah naga daging putih (Hylocereus undatus). 
 
B. Perumusan Masalah 
Permintaan akan buah naga meningkat sepanjang tahun, karena buah naga terbukti berkhasiat obat 
bagi kesehatan manusia. Peningkatan permintaan tidak diikuti dengan peningkatan produksi buah naga. 
Permasalahan yang dihadapi dalam  pengembangan tanaman buah naga yaitu kurangnya informasi 
ilmiah khususnya dalam upaya peningkatan produksi buah naga daging putih. Salah satu usaha yang 
dapat dilakukan yaitu melalui persilangan.  
Persilangan pada tanaman buah naga masih jarang dilakukan. Oleh sebab itu, dalam penelitian 
dilakukan persilangan sendiri (selfing), persilangan antar bunga (crossing) serta penyerbukan alami 
(natural crossing) yang digunakan sebagai pembanding. Permasalahan  yang diangkat dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Apakah tipe persilangan dapat meningkatkan berat dan kadar gula buah naga daging putih ? 
2. Berapa besar keberhasilan persilangan sendiri (selfing), persilangan antar bunga (crossing), apabila 
dibandingkan dengan penyerbukan alami (natural crossing) sebagai pembanding ? 
 
C.  Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1.  Mempelajari pengaruh tipe persilangan terhadap hasil buah naga daging  putih. 
2.  Mengetahui keberhasilan persilangan buah naga daging putih meliputi persilangan sendiri (selfing), 
persilangan antar bunga (crossing) serta penyerbukan alami (natural crossing) sebagai pembanding. 
 
 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini adalah : 
1. Persilangan antar bunga (crossing) dapat memberikan pengaruh lebih baik terhadap hasil buah naga 
daging putih (Hylocereus undatus) dibanding persilangan sendiri (selfing) dan penyerbukan alami 
sebagai pembanding. 
2. Persilangan antar bunga (crossing) dapat memberikan pengaruh lebih baik terhadap keberhasilan 
persilangan buah naga daging putih                (Hylocereus undatus) dibanding persilangan sendiri 
(selfing) dan penyerbukan alami sebagai pembanding. 
 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tanaman Buah Naga Jenis Putih (Hylocereus undatus) 
Buah naga adalah buah sejenis kaktus. Tanaman buah naga mempunyai daya tarik tersendiri. 
Daerah asal kaktus hutan yang warnanya merah dan bersisik ini adalah Meksiko, Amerika Tengah, dan 
Amerika Utara. Di daerah asalnya buah naga atau dragon fruit dinamakan pitahaya atau pitaya roja. 
Tanaman buah naga berasal dari Amerika, namun tanaman buah naga lebih dikenal sebagai tanaman 
yang berasal dari Asia karena dibudidayakan secara besar-besaran di daerah Asia yaitu Vietnam dan 
Thailand. 
Buah naga termasuk dalam kelompok tanaman kaktus atau famili Cactaceae dan subfamili 
Hylocereanea. Subfamili Hylocereanea terdapat beberapa genus, sedangkan buah naga termasuk dalam 
genus Hylocereus. Genus ini juga terdiri dari beberapa spesies, salah satu buah yang memiliki nilai 
komersial yaitu Hylocereus undatus (berdaging putih). Klasifikasi buah naga sebagai  berikut : 
Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 
Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 
Kelas : Dicotyledonae (berkeping dua) 
Ordo : Cactales 
Famili : Cactaceae 
Subfamili : Hylocereanea 
Genus : Hylocereus 
Spesies : Hylocereus undatus (daging putih) 
(Kristanto, 2003). 
Buah naga daging putih memiliki kulit berwarna merah, sangat kontras dengan daging putih yang 
ada di dalamnya dan terdapat biji-biji hitam. Jenis ini banyak dijumpai di pasar lokal maupun 
mancanegara, dengan bobot per buah rata-rata 400-500 gram. Buah jenis ini bercitarasa manis 
bercampur masam segar, mempunyai sisik atau jumbai kehijauan di sisi luar, serta kadar kemanisannya 
tergolong rendah dibandingkan buah naga jenis lain, yakni 10-13o briks (Andipati, 2004). 
Morfologi tanaman buah naga terdiri dari, akar, batang, duri dan bunga serta buah. Akar buah naga 
berupa akar serabut yang berkembang di dalam tanah, pada batang bagian atas sebagai akar gantung. 
Batang berwarna hijau berpenampang segitiga, segi empat atau segi enam. Lebar penampang tidak lebih 
dari 8 cm. Duri tanaman buah naga hitam berukuran kecil dan tumbuh di sepanjang batang di bagian 
punggung sirip di sudut batang. Pada bagian duri muncul ini akan tumbuh bunga. Bentuk bunga buah 
naga seperti bunga wijayakususma.  Bunga yang tidak rontok berkembang menjadi buah. Buah naga 
bentuknya bulat agak lonjong seukuran dengan buah alpukat (Kurniawan, 2008).  
Tanaman buah naga cocok ditanam pada kondisi tanah yang gembur, porous, banyak mengandung 
bahan organik dan unsur hara dengan pH tanah  5 – 7. Pembungaan membutuhkan cahaya matahari 
penuh. Tanaman buah naga peka terhadap kekeringan dan akan membusuk apabila kelebihan air. Pupuk 
kandang diberikan 2 kali setahun agar tanaman buah naga dapat tumbuh subur. Lahan di sekitar pohon 
dibersihkan dari rumput yaitu sekitar seminggu sekali pada awal dan akhir musim hujan. Tunas yang 
tumbuh berlebih harus dipotong, sehingga tidak mengganggu pertumbuhan buah (Anonim, 2008). 
Pada dasarnya tanaman buah naga mampu bertahan dalam kondisi kering, panas, tanah yang 
kering, serta kondisi dingin, meskipun demikian kondisi iklim harus tetap diperhatikan dalam 
budidayanya. Produktivitas tanaman buah naga daging putih di daerah tropis seperti di Indonesia akan 
tumbuh baik pada tempat dengan suhu antara 20o-30oC. Suhu di atas 38oC dapat menyebabkan 
peningkatan kegagalan proses pembungaan dan suhu di atas 40oC tanaman akan mengalami kerusakan. 
Tanaman buah naga menghendaki penyinaran matahari yang penuh, namun jika intensitas penyinaran 
matahari sangat tinggi dalam jangka waktu yang panjang akan menyebabkan tanaman mengalami 
kehilangan warna.  Pembudidayaan buah naga diperlukan adanya naungan dibeberapa tempat 
(Sudarmini, 2005). 
Tanaman ini masih dapat tumbuh dan memiliki kualitas buah yang bagus pada kisaran temperatur 
8-38o C. Tanaman akan mengalami kerusakan dan terhambat pembungaannya pada temperatur lebih dari 
39o C                  (Mizrahi and Nerd, 1999). Menurut Kristanto (2003), agar tanaman dapat tumbuh baik 
5 
dan dapat memberikan hasil yang maksimal maka media tumbuhnya harus gembur, subur, dan 
mengandung bahan organik tinggi dengan kandungan kalsiumnya juga harus tinggi. 
Tanaman buah naga (dragon fruit) juga disebut night blooming cereus, dan berbunga hanya 
semalam (one night only). Tanaman mulai berbunga dan berbuah pada umur 9 - 12 bulan sejak awal 
tanam dan jatuh pada musim hujan (Anonim, 2008). Kuncup biasanya akan membuka, panjang kuncup 
sekitar   30 cm. Mahkota bunga bagian luar yang berwarna krem tampak mekar sekitar pukul 9 malam. 
Mahkota bagian dalam yang berwarna putih dan benangsari yang berwarna kuning akan bermekaran dan 
memancarkan aroma harum pada pukul 00.00 tengah malam. Aroma ini biasanya mengundang 
datangnya kelelawar, yang ternyata punya "tugas" menyerbuki bunga. Bentuk buah bulat mengerucut, 
berkulit tebal 2-3 cm, dan di permukaan kulit buah terdapat jumbai sepanjang 1-2 cm  (Wahyu, 2008). 
Buah dapat dipanen saat mencapai umur 30 hari terhitung sejak bunga mekar. Musim panen terbesar 
buah naga terjadi pada bulan september hingga mei dengan umur produktif berkisar antara 15 – 20 tahun 
(Anonim, 2008).  
Secara fisiologis, cahaya mempunyai pengaruh, baik langsung maupun tidak langsung terhadap 
pertumbuhan tanaman. Pengaruh pada metabolisme secara langsung melalui proses fotosintesis. 
Pengaruh secara tidak langsung melalui pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Proses 
perkembangan yang dikendalikan oleh cahaya ditemukan pada semua tahap pertumbuhan, mulai dari 
penambahan tinggi sampai induksi bunga   (Widiastuti et al., 2005). 
Bunga buah naga termasuk hermaprodit, nokturnal, dan memiliki aroma wangi yang kuat. Setiap 
bunga mempunyai ukuran yang besar, sampai 30 cm, dengan mahkota bunga menyebar menjadi seperti 
bentuk corong berwarna putih dan tipis. Bunga hanya membuka satu malam dan mulai membuka  1-1,5 
jam sebelum matahari terbenam, membuka penuh karena pengaruh cahaya matahari. Bunga mulai 
menutup 1,5 jam setelah matahari terbit, dan benar-benar menutup pada saat tengah hari (Weiss et al., 
1994). 
Hylocereus undantus berasal dari jenis tumbuhan yang mempunyai marga "Cereus" mempunyai 
sifat bunga yang akan bermekaran di tengah malam. Bunga hanya mekar sekitar jam dua belas malam 
(night blooming). Bunga yang berwarna putih tersebut mulai bermekaran membuka kelopak bunganya, 
pada jam sebelas malam secara perlahan-lahan kelopak bunga mulai mekar. Kelopak bunga berukuran 
sebesar piring makan saat bunga mekar penuh, kemudian secara perlahan-lahan menjelang subuh 
kelopak bunga mulai menutup lagi (Anonim, 2008). 
Menurut Kristanto (2003), kuncup bunga buah naga yang sudah berukuran 30 cm akan mulai 
mekar pada sore hari, karena pada siang hari kuncup bunga dirangsang untuk mekar oleh sinar matahari 
dan perubahan suhu yang agak tajam antara siang dan malam hari. Bunga mekar dimulai pada pukul 
21.00 dari mahkota bunga bagian luar yang berwarna krem, kemudian disusul mahkota bunga bagian 
dalam. Bunga yang mekar akan tampak sejumlah benang sari berwarna kuning dan mekar penuh pada 
tengah malam. Lemke (2007) menyatakan bahwa  masing-masing bunga memiliki panjang 35 cm dan 
diameter bunga saat mekar 30 cm. 
 B. Persilangan 
Cara perkembangbiakan tanaman secara seksual dibagi menjadi dua yaitu penyerbukan sendiri dan 
penyerbukan silang. Penyerbukan sendiri yaitu penyatuan sel telur dan sel sperma yang berasal dari satu 
tanaman. Penyerbukan sendiri terjadi karena sifat genetik dan susunan morfologi bunga. Sifat genetik 
yang dimaksud yaitu kemampuan sel kelamin tanaman tersebut untuk dapat bergabung sendiri. 
Morfologi bunga dikaitkan dengan susunan bunga yang dapat menghalangi masuknya tepungsari 
tanaman lain ke sel telur.  Penyerbukan silang adalah penyerbukan yang terjadi oleh penyatuan sel telur 
suatu tanaman dengan sel sperma tanaman lain. Penyerbukan ini terjadi karena terhalangnya tepungsari 
sendiri untuk dapat membuahi sel telur. Penyerbukan umumnya terjadi karena bantuan angin atau 
serangga (Poespodarsono, 1986).  
Persilangan buatan merupakan kegiatan persarian secara terarah, yaitu mempertemukan tepung sari 
dengan kepala putik. Tujuan persilangan buatan yaitu untuk memperoleh gabungan gen yang baik dari 
induk yang disilangkan, yang pada akhirnya diperoleh tanaman yang memiliki daya hasil tinggi, mutu 
biji baik, dan daya adaptasi luas (Kartono, 2005).  
Keturunan dari persilangan merupakan populasi yang mengandung keragaman genetik, sehingga 
seleksi dapat dilakukan. Keberhasilan persilangan tergantung pada ketepatan dalam memilih tetua yang 
akan dikombinasikan dan seleksi pada generasi yang sedang bersegregasi. Persilangan diharapkan dapat 
dihasilkan tanaman yang memiliki sifat-sifat seperti yang dikehendaki, jika pemilihan tetua tepat.                                 
Sifat-sifat tersebut dapat secara kualitatif maupun kuantitatif                                                                     ( 
Poespodarsono, 1998 dalam Dewi, 2004).  
Perkawinan silang antara dua jenis tanaman unggul dan berbeda sifatnya dapat memiliki sifat yang 
berbeda dari induknya, kadang-kadang dapat menghasilkan keturunan yang mengandung sifat-sifat baru 
yang lebih baik atau lebih menguntungkan daripada sifat yang dimiliki induknya. Semua keturunan 
dapat menunjukkan berbagai variasi, contohnya dalam percabangan, pembungaan, kemampuan 
bereproduksi, resistensi terhadap berbagai serangan hama dan penyakit, dan sebagainya                                   
(Darjanto dan Satifah, 1990).  
Persilangan yang menghasilkan buah disebut kompatibel, sedangkan yang tidak menghasilkan 
buah disebut inkompatibel. Tingkat inkompatibilitas dari suatu kombinasi persilangan dapat diketahui 
berdasarkan pada klasifikasi kompatibilitas suatu persilangan yaitu : 
a. Kompatibel, jika hasil persilangan menghasilkan buah diatas 20%. 
b. Kompatibilitas sebagian, jika hasil persilangan menghasilkan buah diantara 10-20%. 
c. Inkompatibel penuh, jika hasil persilangan menghasilkan buah dibawah 10% (Wang, 1963 dalam 
Haryanti, 2004). 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di CV. Tani Makmur (Ayodya Integrated Farming) Jalan Raya 
Kaliurang Km. 10,9 di Dukuh Gentan, Kelurahan Ngaglik, Kecamatan Sinduharjo, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta  dengan ketinggian 400 m dpl. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2007 sampai 
Februari 2008. 
 
B.  Bahan dan Alat 
1.  Bahan 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman buah naga berdaging putih 
(Hylocereus undatus) yang siap berbunga.  
2.  Alat 
 Alat yang digunakan yaitu : 
a. Kuas kecil  
b. Plastik untuk menutup putik dan bunga 
c. Kertas tebal untuk menampung serbuksari 
d. Kertas, plastik dan benang untuk label  
e. Lampu senter sebagai penerang  
f. Meteran dan penggaris  
g. Timbangan  
h. Hand refraktometer  
 
C.  Rancangan Penelitian 
Penelitian dilakukan di kebun buah naga CV. Tani Makmur (Ayodya Integrated Farming) Jalan 
Raya Kaliurang Km.10,9, Sleman, Yogyakarta. Tanaman Hylocereus undatus yang digunakan adalah 
tanaman dewasa dengan umur sekitar 6 tahun, ditanam dengan jarak tanam 2 x 2,5 m, pada tempat 
terbuka,  pencahayaan penuh, dan pemeliharaan intensif. Rancangan penelitian persilangan terdiri dari 
persilangan sendiri (selfing), persilangan antar bunga (crossing) serta penyerbukan alami (natural 
crossing) sebagai pembanding. Jumlah sampel sebanyak 80 bunga untuk masing-masing perlakuan, 
dengan pengambilan sampel secara acak (random sampling). Data kualitatif meliputi variabel 
kemampuan silang, bentuk buah (bulat, agak lonjong, dan lonjong), jumlah buah gugur dan umur buah. 
Data kuantitatif diambil secara sampling sejumlah 5 buah tiap-tiap perlakuan sehingga ada 15 sampel, 
terdiri dari variabel berat buah, pertumbuhan buah (diameter dan panjang buah), jumlah biji dan kadar 
gula. 
  
D.  Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan  
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Persiapan alat dan bahan penelitian. Alat yang digunakan dalam persilangan yaitu kuas kecil; 
plastik, kertas, dan benang untuk label; lampu senter, plastik penutup putik dan bunga; kertas tebal 
untuk menampung serbuk sari. Bahan yang digunakan yaitu bunga yang akan mekar sore hari 
berukuran 30 cm. Satu sulur terdapat sekitar 3-5 bunga. 
2. Pelaksanaan persilangan 
a. Menentukan bunga yang akan disilangkan. 
Bunga yang akan disilangkan dipilih bunga yang siap mekar yaitu yang sudah kuncup berukuran 
30 cm. Bunga buah naga mulai mekar pada malam hari sekitar pukul 19.00 hingga dini hari dan 
akan mekar penuh pada malam hari mulai sekitar pukul 23.00 WIB.  
b. Menutup putik dengan plastik penutup putik, sekitar pukul 19.00 WIB.  
c. Melakukan persilangan dengan mengoleskan serbuk sari yang telah masak dan segar dengan 
menggunakan kuas dan ditampung pada kertas tebal,   kemudian serbuk sari yang terkumpul 
pada kertas tebal tersebut disilangkan atau dioleskan langsung ke kepala putik dengan cara 
mengoleskan serbuk sari pada permukaan kepala putik. Persilangan sendiri dilakukan dengan 
cara serbuk sari dioleskan pada kepala putik pada bunga yang sama, serbuk sari berasal dari 
bunga yang sama. Pada persilangan antar bunga, serbuk sari berasal dari bunga yang berbeda 
yang telah dipilih sebelumnya. Persilangan dilakukan dengan cara serbuk sari dioleskan ke 
permukaan kepala putik pada bunga lain yang telah dipilih tersebut. Penyerbukan alami tidak 
dilakukan persilangan. Bunga hanya diberi label sebagai tanda jenis perlakuan. Persilangan 
dilakukan sekitar pukul 23.00 WIB sampai dini hari ketika bunga sudah mekar penuh yaitu saat 
benang sari sudah masak. Bunga tanaman buah naga mulai mekar pada sore hari dan bunga akan 
mekar penuh pada tengah malam. Bunga yang telah disilangkan dilakukan penutupan putik 
dengan plastik penutup putik agar tidak tercampur dengan benang sari dari bunga lain yang 
diterbangkan oleh angin. 
d. Melakukan kastrasi yaitu dengan menghilangkan serbuk sari bunga yang telah disilangkan pada 
persilangan sendiri (selfing) dan persilangan antar bunga (crossing). Penyerbukan alami tidak 
dilakukan kastrasi. 
e. Menutup bunga dengan plastik penutup bunga lalu diberi label untuk menandai jenis persilangan 
yang dilakukan pada bunga tersebut.  
f. Waktu yang diperlukan untuk persilangan 80 bunga yaitu sekitar 2-4 hari,  dengan hari yang 
tidak bersamaan. 
3. Pemeliharaan  
Pemeliharaan tanaman buah naga meliputi penyiraman, pemupukan dan pemangkasan batang 
yang sudah tua. Penyiraman dilakukan setiap hari pada sore hari pada musim kemarau. Penyiraman 
tidak dilakukan setiap hari saat musim hujan, akan tetapi penyiraman dilakukan ketika tanah terlihat 
kering.  
Pemupukan tanaman buah naga terdiri dari pupuk kandang sapi dan pupuk cair. Pupuk 
kandang sapi diberikan disekeliling batang atau tiang panjatan tanaman. Pemupukan dilakukan setiap 
3 bulan sekali. Selain pupuk kandang sapi juga ditambahkan pupuk cair yang berasal dari urin dan 
kotoran kambing dan kelinci yang sebelumnya telah diolah secara sederhana.  
Pemangkasan batang tanaman buah naga dilakukan pada batang yang sudah tua dan tidak 
produktif lagi. Ciri-ciri batang yang sudah tua yaitu tekstur batang keras dan berwarna hijau tua 
keabu-abuan. Batang dapat digunakan sebagai bibit. 
4. Pemanenan 
Umur buah naga daging putih saat bunga mulai mekar (siap untuk disilangkan) sampai panen 
yaitu sekitar 30-34 hari. Buah naga yang telah masak ditandai dengan perubahan warna kulit dari 
hijau menjadi merah pada seluruh permukaan kulit. Pemetikan buah dilakukan dengan cara 
memotong buah pada tangkai, dapat melalui samping dengan gunting.  
 
E. Variabel Penelitian 
a. Kemampuan silang 
Menghitung persentase keberhasilan persilangan yaitu dari bunga yang disilangkan yang berhasil 
menjadi buah. Rumus  yang digunakan : 
jumlah buah terbentuk ´  100% 
jumlah pernyerbukan 
b. Bentuk buah 
Mengamati bentuk buah naga hasil persilangan, terdiri dari tiga kategori yaitu bulat, agak bulat, dan 
lonjong.  
c. Berat buah (ons) 
Menimbang buah yang telah dipanen dengan timbangan dan mencatat berat buah tersebut. 
d. Jumlah buah gugur 
Menghitung buah yang gugur atau tidak jadi dan mencatat waktu gugurnya buah, kemudian 
menghitung persentase buah yang gugur tersebut. Rumus  yang digunakan : 
jumlah buah gugur       ´  100% 
jumlah buah terbentuk 
e. Umur buah (hari) 
Menghitung umur buah yaitu mulai dari persilangan dilakukan sampai buah dipanen.  
f. Pertumbuhan buah 
Mengamati pertumbuhan buah dengan mengukur diameter dan panjang buah setiap minggu.  
g. Jumlah biji 
Menghitung jumlah biji buah naga hasil persilangan, masing-masing perlakuan terdiri dari 5 sampel. 
h. Kadar gula 
Menghitung kadar gula buah dengan alat penghitung kadar gula         (hand refraktometer), masing-
masing perlakuan terdiri dari 5 sampel. 
 F. Analisis Data 
Penelitian ini menghasilkan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis dengan 
metode chi-square (Sarwoko, 2007), untuk variabel penelitian kemampuan silang, bentuk buah (bulat, 
agak lonjong, dan lonjong), jumlah buah gugur dan umur buah. Data kuantitatif hasil penelitian diskor 
kemudian diukur rata-rata dan persentasenya, lalu diuji t untuk mengetahui pengaruh persilangan. Uji t 
tidak mensyaratkan besarnya sampel (Slamet, 2006). Variabel yang diuji adalah berat buah, 
pertumbuhan buah (diameter dan panjang buah), jumlah biji dan kadar gula.  
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kemampuan silang 
Pengamatan kemampuan silang buah naga daging putih               (Hylocereus undatus) yaitu 
menghitung persentase bunga yang disilangkan yang berhasil menjadi buah. Pengamatan dilakukan 
seminggu setelah dilakukan persilangan. Bunga yang berhasil menjadi buah muda ditandai dengan 
pangkal buah yang masih hijau dan terlihat kokoh, sedangkan bunga yang gagal menjadi buah ditandai 
dengan pangkal bunga menguning dan berwarna coklat muda. Bunga tersebut akan layu dan akhirnya 
rontok.  
Bunga buah naga daging putih mulai mekar pada malam hari sekitar pukul 19.00 WIB. Ciri-ciri 
bunga yang akan mekar malam hari yaitu pada sore hari mahkota bunga terlihat menggembung, lalu 
mahkota bunga akan membuka atau mekar hingga malam hari (Lampiran Gambar 1). Bunga yang telah 
mekar dilakukan penutupan putik dengan plastik penutup putik agar putik tidak terserbuki oleh serbuk 
sari dari bunga lain. Penutupan putik dilakukan sekitar pukul 19.00. Persilangan dilakukan saat bunga 
mekar sempurna yaitu sekitar pukul 23.00.  
                        
       
Gambar 1. Bunga Hylocereus undatus mekar sempurna 
 
Persilangan dilakukan sebanyak 80 bunga untuk masing-masing perlakuan. Hasil mengenai 
pengaruh tipe persilangan terhadap persentase kemampuan silang Hylocereus undatus dapat dilihat pada 
tabel 1. 
Tabel 1. Persentase kemampuan silang buah naga daging putih          (Hylocereus undatus) 
                                                     
tangkai sari (filamentum)  
 
kepala sari    (anthera) 
 
 
tangkai putik (stylus) 
 
kepala putik  (stigma) 
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      Perlakuan                         Persentase kemampuan silang  (%) 
                      C                                                     100 
                      S                                                     100    
                      P                                                      98,75 
Keterangan: 
C  : Persilangan antar bunga (crossing)   
S  : Persilangan sendiri (selfing)                      
P  : Penyerbukan alami (natural crossing) sebagai pembanding 
                                       
Penyerbukan alami terdapat satu bunga yang tidak membentuk buah. Hal tersebut terjadi pada 
minggu pertama. Gagalnya bunga membentuk buah diduga karena faktor lingkungan, salah satunya 
yaitu kelembaban dan curah hujan tinggi, selain itu letak bunga yang terlalu berdekatan (berhimpitan) 
dengan bunga lain atau letak bunga terhalang oleh sulur pohon buah naga sehingga menghambat 
pertumbuhan bunga.  
Persentase kemampuan silang pada persilangan antar bunga dan persilangan sendiri masing-
masing yaitu 100%, sedangkan pada penyerbukan alami sebesar 98,75% (Tabel 1). Hylocereus undatus 
mempunyai persentase kemampuan silang tinggi, diduga karena pengaruh viabilitas pollen yang juga 
tinggi yaitu lebih dari 90% (Lichtenzveig et al., 2000).                                   Frankle and Galun (1977) 
menyatakan bahwa viabilitas pollen tinggi mempunyai peluang menghasilkan buah yang tinggi jika sel-
sel kelamin jantan tidak mengalami hambatan inkompatibilitas. Penyebab lain diduga karena sifat 
kompatibel yang dimiliki tanaman tersebut. 
Wang dalam Haryanti (2004) menyatakan bahwa persilangan yang menghasilkan buah disebut 
kompatibel, sedangkan yang tidak menghasilkan buah disebut inkompatibel. Tingkat inkompatibilitas   
dari  suatu    kombinasi 
persilangan yang didasarkan pada klasifikasi kompatibilitas suatu persilangan yaitu : 
a. Kompatibel, jika hasil persilangan menghasilkan buah diatas 20% 
b. Inkompatibel sebagian, jika hasil persilangan menghasilkan buah diantara 10-20% 
c. Inkompatibel  penuh, jika hasil persilangan menghasilkan buah dibawah 10%. 
Keberhasilan bunga membentuk buah juga diduga karena pengaruh posisi kepala putik (stigma) 
dan kepala sari (anthera). Hylocereus undatus memiliki letak kepala putik hampir sejajar bahkan lebih 
rendah dari kepala sari. Posisi tersebut memungkinkan serbuk sari yang menempel di kepala putik lebih 
banyak sehingga peluang terjadinya penyerbukan dan pembuahan lebih besar. Fehr dalam Ruwaida 
(2007) menyatakan bahwa                                     panjang tangkai sari dan putik pada bunga 
mempengaruhi inkompatibilitas penyerbukan.  
Proses penyerbukan dan pembuahan memerlukan hubungan yang baik antara serbuk sari dan 
putik. Kepala putik (stigma) harus merupakan tempat yang baik bagi perkecambahan serbuk sari 
(pollen), demikian pula benang sari merupakan pasangan yang baik bagi putik (pistillum)                       
(Darjanto dan Satifah, 1990). 
 
B. Bentuk buah 
Bentuk buah naga daging putih pada penelitian ini dibagi menjadi tiga kategori yaitu bulat, 
agak bulat dan lonjong. Pengamatan terhadap bentuk buah dilakukan setelah buah dipanen. Perlakuan 
persilangan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu persilangan sendiri (selfing), persilangan antar 
bunga (crossing) dan penyerbukan alami (natural crossing) sebagai pembanding, masing-masing 
perlakuan terdiri atas 80 bunga. Data hasil penelitian diskor, kemudian dihitung persentase masing-
masing bentuk buah, lalu diuji chi-square. Pengaruh tipe persilangan terhadap persentase bentuk buah 
naga disajikan pada tabel 2. 
 
 
 
 
 
Tabel 2.  Persentase bentuk buah naga daging putih (Hylocereus undatus)  masing-masing perlakuan 
Crossing Selfing Penyerbukan alami 
(natural crossing) 
pembanding 
B 
(%) 
AB 
(%) 
L  
(%) 
B 
(%) 
AB 
(%) 
L 
 (%) 
B  
(%) 
AB 
(%) 
L 
 (%) 
3,75 95 1,25 16,46 83,54 - 32,05 67,95 - 
Keterangan : 
Bulat    (B)  
Agak bulat (AB)  
Lonjong    (L)  
 
Persentase terbesar pada crossing diperoleh bentuk buah agak bulat yaitu 95 %, bentuk bulat 
yaitu 3,75 % dan persentase terkecil bentuk lonjong 1,25 %. Perbedaan persentase bentuk agak bulat 
dengan bentuk bulat dan lonjong sangat besar. Bentuk bulat dibandingkan dengan bentuk lonjong 
menunjukkan persentase yang tidak jauh berbeda, namun apabila dibandingkan dengan bentuk agak 
bulat, persentasenya jauh berbeda. Persentase bentuk lonjong dibandingkan dengan bentuk bulat tidak 
jauh berbeda, tetapi persentase bentuk lonjong apabila dibandingkan dengan bentuk agak bulat sangat 
berbeda. Crossing lebih berpengaruh pada bentuk buah agak bulat daripada bentuk bulat dan lonjong. 
Pada selfing, persentase bentuk agak bulat (83,54 %) lebih besar daripada bentuk bulat (16,46 
%). Selfing tidak terdapat bentuk lonjong. Pada natural crossing, persentase bentuk agak bulat (67,95% 
) juga lebih besar daripada bentuk bulat (32,05%), dan tidak terdapat bentuk lonjong. Selfing dan 
natural crossing cenderung menghasilkan buah dengan bentuk agak bulat. Pada natural crossing 
menghasilkan persentase bentuk bulat lebih besar daripada selfing dan crossing. Crossing menghasilkan 
persentase bentuk bulat terkecil. Ketiga tipe persilangan yaitu selfing, crossing dan natural crossing 
menunjukkan bahwa persentase terbesar diperoleh pada bentuk agak bulat.  
Berdasarkan hasil uji chi-square (Lampiran 2a) dapat diketahui bahwa perlakuan crossing tidak 
berpengaruh nyata terhadap variabel bentuk buah yaitu bentuk agak bulat. Pada selfing dan natural 
crossing berpengaruh nyata terhadap variabel bentuk buah yaitu bentuk agak bulat. Bentuk buah 
Hylocereus undatus rata-rata berbentuk agak bulat. Hal tersebut diduga karena persilangan yang 
dilakukan masih dalam satu spesies           Hylocereus undatus, yang mana buah Hylocereus undatus 
secara alami di alam memang berbentuk agak bulat (bulat panjang). Menurut                     Kristanto 
(2003), buah Hylocereus undatus berbentuk bulat panjang dan mempunyai letak mendekati ujung 
cabang atau batang.  
 
                                                                                                         
Gambar 2.  Perbandingan bentuk buah naga daging putih                          (Hylocereus undatus)  lonjong, 
agak bulat, dan bulat 
 
C. Berat buah 
Berat buah naga per buah rata-rata 400-500 gram, bahkan ada yang mencapai 650 gram 
(Kristanto, 2003). Setiap perlakuan diambil 5 sampel, kemudian buah ditimbang beratnya. Berdasarkan 
hasil uji t (Lampiran 7) diketahui bahwa tipe persilangan baik persilangan sendiri (selfing), persilangan 
antar bunga (crossing) dan penyerbukan alami (natural crossing) sebagai pembanding tidak 
berpengaruh nyata terhadap variabel berat buah. Pengaruh tipe persilangan terhadap rata-rata berat buah 
naga daging putih dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Pengaruh tipe 
persilangan terhadap berat 
buah naga daging  putih 
(Hylocereus undatus) 
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532 gram, dan persilangan antar bunga diperoleh rata-rata berat buah terkecil yaitu 510 gram (Gambar 
3). Berat buah antar perlakuan tidak sama diduga karena pengaruh asal stek Hylocereus undatus yang 
digunakan sebagai bahan tanam di kebun tersebut berasal dari bagian yang berbeda.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pemilik kebun, stek yang bagus berasal dari tanaman 
yang sudah tua dan tidak produktif lagi. Tanaman induk atau tetua yang berasal dari stek yang sudah tua 
terutama bagian pangkal sulur diduga memiliki daging sulur lebih kuat dan besar serta kambium lebih 
keras, dibanding dengan stek yang berasal dari bagian ujung sulur. Stek yang berasal dari pangkal sulur 
tersebut diduga lebih tahan terhadap berbagai kondisi tanah sehingga proses pembentukan akar lebih 
cepat dan asupan nutrisi untuk proses pertumbuhannyapun lebih optimal. Pertumbuhan stek selanjutnya 
dipengaruhi oleh hal-hal tersebut yang juga berpengaruh terhadap kuantitas dan kualitas buah yang 
dihasilkan. 
Perbedaan berat buah juga diduga karena pengaruh asal serbuk sari, hal ini sesuai yang 
diungkapkan oleh Weiss dalam Ruwaida (2007) bahwa berat buah dipengaruhi oleh asal serbuk sari. 
Berat buah terbesar dihasilkan dari perlakuan persilangan sendiri, serbuk sari berasal dari bunga itu 
sendiri (own pollen). Berat buah pada penyerbukan alami lebih besar daripada persilangan antar bunga. 
Hal ini diduga karena pengaruh asal serbuk sari. Pada penyerbukan alami asal serbuk sari tidak 
diketahui secara pasti, diduga persentase bunga terserbuk oleh serbuk sarinya sendiri (own pollen) lebih 
besar dibandingkan serbuk sari dari bunga lain (pollen asing). Hal tersebut diduga karena posisi antara 
kepala putik dan kepala sari yang sejajar bahkan lebih rendah daripada kepala sari. Persentase bunga 
terserbuk oleh serbuk sarinya sendiri lebih besar sehingga rata-rata berat buah pada penyerbukan alami 
lebih besar daripada persilangan antar bunga, dengan demikian persilangan antar bunga tidak diperlukan 
untuk memperoleh berat buah yang besar. Persilangan antar bunga diperlukan dalam rangka 
menghasilkan variasi baru yang dalam penelitian ini tidak diamati. 
 
D. Jumlah buah gugur 
Pada penelitian ini sebanyak 80 bunga disilangkan untuk          masing-masing perlakuan. 
Persilangan sendiri dan penyerbukan alami masing-masing terdapat satu buah gugur. Pada persilangan 
sendiri, buah gugur terjadi pada minggu ketiga setelah dilakukan persilangan, sedangkan penyerbukan 
alami terjadi pada minggu kedua.  
Buah gugur dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut                Darjanto dan Satifah (1990), 
faktor luar dan faktor fisiologi dapat menentukan berapa banyak pembuahan yang dapat mengakibatkan 
pembentukan buah dan berapa jumlah buah selama proses pertumbuhan yang kemudian mati atau 
rontok dari pohon. Buah yang terbentuk pada minggu pertama, belum memberikan kepastian tentang 
hasil yang akan diperoleh. Pengaruh tipe persilangan terhadap persentase jumlah buah gugur dapat 
dilihat pada tabel 3. 
 
 
  
Tabel 3. Persentase jumlah buah gugur buah naga daging putih           (Hylocereus undatus) 
          Perlakuan                        Persentase jumlah buah gugur  (%) 
                      S                                                    1,27 
                      C                                                      0 
                      P                                                    2,56 
Keterangan: 
S :Persilangan sendiri (selfing)                      
C :Persilangan antar bunga (crossing)   
P  :Penyerbukan alami (natural crossing) sebagai pembanding   
 
 
Buah yang akan gugur ditandai dengan warna buah kuning kecoklatan. Pada crossing tidak 
terdapat jumlah buah yang gugur, sedangkan persentase buah gugur pada natural crossing yaitu 2,56% 
dan selfing 1,27% (Tabel 3). Persentase jumlah buah gugur buah naga daging putih termasuk rendah. 
Berdasarkan hasil uji chi square (Lampiran 3a), crossing tidak terdapat buah gugur. Pada selfing dan 
natural crossing tidak berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah buah gugur.  
Gugurnya buah naga daging putih diduga karena letak buah yang terlalu rapat atau berhimpitan 
dengan buah lain. Menurut Kristanto (2003), buah yang berhimpitan dibuang salah satunya, sehingga 
dapat dijamin kualitas buahnya. Sulur atau batang yang berhimpitan satu sama lain juga dapat 
menyebabkan buah yang sudah terbentuk dan berumur beberapa minggu menjadi gugur, karena dapat 
menghambat pertumbuhan buah. Banyak dijumpai buah berada pada posisi yang terjepit oleh cabang 
atau batang yang lain sehingga buah tersebut harus diatur letaknya.  
Buah gugur juga diduga karena jumlah buah naga yang terbentuk dalam satu cabang atau sulur 
terlalu banyak. Buah muda yang membutuhkan nutrisi agar dapat tumbuh menjadi buah masak semakin 
berkurang karena banyaknya buah yang terdapat dalam satu sulur. Pohon yang terlalu banyak buah 
tidak dapat dihasilkan asimilat yang cukup banyak untuk pertumbuhan semua buah tersebut  (Darjanto 
dan Satifah, 1990). 
 
 
Pada buah yang gugur terdapat serangan semut hitam             (Lampiran Gambar 8), tetapi tidak 
semua buah gugur terserang semut hitam. Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari pemilik kebun 
dan para pekerja di kebun tersebut, hama buah naga daging putih yaitu semut hitam dan bekicot, namun 
saat penelitian tidak terlihat adanya hama bekicot.  
Darjanto dan Satifah (1990) menyatakan bahwa serangan hama atau penyakit yang hebat pada 
buah tidak dapat diharapkan akan tumbuh terus menjadi buah masak dan akan segera busuk lalu gugur. 
Buah yang sedang tumbuh juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Pertumbuhan buah akan 
terhambat karena kelembaban dan curah hujan yang tinggi. 
 Gambar 4.   Hylocereus undatus yang akan gugur berwarna kuning  kecoklatan 
 
E. Umur buah 
Perhitungan mengenai umur buah dilakukan setelah bunga disilangkan sampai terbentuk buah 
muda kemudian buah dipanen. Berdasarkan komunikasi pribadi dengan pemilik kebun, umur buah naga 
daging putih dari bunga mulai mekar (siap untuk disilangkan) sampai buah siap panen yaitu sekitar 30-
34 hari.  
Variabel umur buah diambil 80 buah untuk masing-masing perlakuan yaitu selfing, crossing dan 
natural crossing sebagai pembanding. Data hasil penelitian untuk variabel umur buah diskor kemudian 
dihitung persentasenya dan diuji chi-square. Variabel umur buah dibagi menjadi tiga kategori yaitu 
umur masak buah pendek (22-26 hari), umur masak buah sedang (27-31 hari) dan umur masak buah 
panjang (32-36 hari). Ketiga kategori umur masak buah didasarkan pada umur masak buah di kebun 
buah naga tersebut. Pengaruh tipe persilangan terhadap persentase umur buah (hari) dapat dilihat pada 
tabel 4. 
 
Tabel 4.  Persentase umur buah naga daging putih (Hylocereus undatus)  masing-masing perlakuan 
Crossing Selfing Penyerbukan alami  
(natural crossing) 
pembanding 
Pdk 
 (%) 
Sdg 
(%) 
Pjg  
(%) 
Pdk 
(%) 
Sdg 
(%) 
Pjg 
 (%) 
Pdk 
(%) 
Sdg 
(%) 
Pjg 
 (%) 
48,75 - 51,25 - - 100 1,28 - 98,72 
Keterangan : 
Pdk : Umur masak pendek  (22-26 hari) 
Sdg : Umur masak sedang   (27-31 hari) 
Pjg  : Umur masak panjang  (32-36 hari) 
 
Persentase umur masak buah naga daging putih pada crossing, umur masak panjang (51,25%) 
lebih besar daripada umur masak pendek (48,75%). Pada crossing tidak terdapat umur masak sedang.  
Selfing tidak terdapat umur masak pendek dan umur masak sedang, namun semua buah di panen pada 
umur masak panjang dengan persentase sebesar 100%. Pada natural crossing, persentase terbesar 
dihasilkan pada umur masak panjang yaitu 98,72%, sedangkan persentase terkecil diperoleh dari umur 
masak pendek yaitu 1,28%, namun tidak terdapat umur masak sedang. Crossing, selfing, dan natural 
crossing memiliki persentase umur masak panjang lebih besar daripada umur masak pendek dan umur 
masak sedang. Namun, dari tiga tipe persilangan, crossing memberikan keuntungan dengan 
bertambahnya jumlah buah yang dipanen pada umur masak pendek.  
Berdasarkan hasil uji chi-square (Lampiran 4a) dapat diketahui bahwa crossing berpengaruh 
nyata terhadap variabel umur buah yaitu umur masak panjang, sedangkan natural crossing tidak 
berpengaruh nyata terhadap variabel umur buah (umur masak panjang). Seluruh buah pada selfing 
termasuk kategori umur masak panjang. Ketiga tipe persilangan menunjukkan bahwa buah naga daging 
putih rata-rata dipanen pada umur masak panjang. Umur masak panjang apabila dilihat dari segi 
produksi tidak menguntungkan, sehingga dalam hal ini crossing dapat mengurangi jumlah buah yang 
dipanen pada umur masak panjang. Buah yang terlalu lama masak (lewat masak) akan mengalami pecah 
kulit (Lampiran Gambar 7). Buah yang mengalami pecah kulit dari segi tampilan tidak menarik dan 
tidak laku dijual, sementara itu dari segi ekonomi juga tidak menguntungkan karena umur masak yang 
lama sehingga tidak disukai konsumen. 
Perbedaan hasil yang diperoleh dari setiap perlakuan diduga karena pengaruh faktor lingkungan. 
Umur masak buah naga dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari. Intensitas cahaya matahari penuh 
(70-80%) disukai oleh tanaman buah naga karena tanaman ini termasuk famili kaktus. Proses 
metabolisme dalam tanaman dapat dipacu dan didorong oleh intensitas cahaya matahari yang cukup 
tinggi sehingga pemasakan buah lebih cepat. Proses metabolisme dalam tubuh tanaman juga 
dipengaruhi oleh kelembaban dan curah hujan tinggi. Menurut Kristanto (2003), curah hujan tinggi 
menyebabkan kelembaban tinggi dan suhu rendah sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan buah.  
Pertumbuhan tanaman menuju ke arah reproduksi, cahaya tidak hanya diperlukan untuk 
pembentukan bunga, tetapi juga untuk pertumbuhan buah hingga dapat diperoleh buah masak (Darjanto 
dan Satifah, 1990). Secara fisiologis, cahaya mempunyai pengaruh baik langsung maupun tidak 
langsung terhadap pertumbuhan tanaman. Pengaruhnya terhadap metabolisme secara langsung melalui 
proses fotosintesis, secara tidak langsung melalui proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Proses perkembangan yang dikendalikan oleh cahaya ditemui pada semua tahap pertumbuhan, dari 
penambahan tinggi tanaman sampai induksi bunga (Widiastuti et al., 2005).  
 
Gambar 5.    Buah naga daging putih (Hylocereus undatus) umur 45 hari dari  munculnya kuncup 
 
F. Pertumbuhan buah  
Buah naga diukur panjang dan diameternya setiap minggu. Pengukuran dimulai dua minggu 
setelah dilakukannya persilangan. Buah yang terbentuk kemudian tumbuh menjadi buah muda lalu buah 
masak. Buah muda belum tentu dapat tumbuh menjadi buah masak dan siap panen, karena buah yang 
pertumbuhannya terhambat atau terserang hama atau penyakit akan busuk lalu gugur. 
Menurut Pudjogunarto (2001), banyaknya butir-butir tepung sari yang jatuh ke kepala putik 
(stigma) sangat mempengaruhi pertumbuhan buah karena hormon yang terdapat dalam butir-butir 
tepung sari (pollen) dapat merangsang pertumbuhan bakal buah. Banyaknya tepung sari yang sampai ke 
kepala putik dalam persilangan buatan akan sangat menentukan pertumbuhan buah yang diharapkan. 
Penelitian terdiri dari persilangan sendiri, persilangan antar bunga dan penyerbukan alami 
sebagai pembanding. Setiap perlakuan diambil 5 buah sampel, kemudian panjang dan diameter buah 
dirata-rata tiap minggu. Data panjang dan diameter buah diambil dari rata-rata panjang dan diameter 
buah minggu terakhir (saat buah dipanen). Pengaruh tipe persilangan terhadap   rata-rata panjang  buah 
naga dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6.  Pengaruh tipe persilangan terhadap rata-rata  panjang  
                   Hylocereus undatus tiap minggu 
 
 
Menurut Lemke (2007), panjang buah yang sudah matang sekitar        12 cm. Buah naga daging 
putih panjang buah terpanjang diperoleh dari persilangan antar bunga yaitu 13,1 cm,  persilangan sendiri 
diperoleh rata-rata panjang buah 12,2 cm dan panjang buah terkecil diperoleh dari penyerbukan alami 
yaitu 12 cm (Lampiran 5).  
Perhitungan terhadap diameter buah juga dilakukan, selain panjang buah. Hylocereus undatus 
hasil persilangan sendiri dan pembanding diperoleh rata-rata diameter buah hampir sama yaitu 9,4 cm 
dan 9,44 cm, persilangan antar bunga diperoleh rata-rata diameter buah terkecil 8,96 cm       (Lampiran 
6).   Berdasarkan hasil uji t, perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan buah 
baik panjang maupun diameter buah (Lampiran 7).  
Faktor lingkungan diduga mempengaruhi pertumbuhan buah meliputi kelembaban, suhu, curah 
hujan, dan intensitas cahaya matahari. Kelembaban dan curah hujan tinggi dapat mengganggu proses 
metabolisme dalam tubuh tanaman. Menurut Kristanto (2003), curah hujan tinggi menyebabkan 
kelembaban tinggi dan suhu rendah sehingga mempengaruhi pertumbuhan buah. Selama 
pertumbuhannya buah memerlukan asupan nutrisi yang cukup sehingga dapat menghasilkan buah yang 
bagus. Pertumbuhan buah juga memerlukan intensitas cahaya penuh yaitu 70-80% (Kristanto, 2003). 
Pengaruh tipe persilangan terhadap rata-rata diameter buah naga daging putih tiap minggu dapat dilihat 
pada gambar 7. 
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  Gambar 7.  Pengaruh tipe persilangan terhadap rata-rata diameter      Hylocereus undatus tiap minggu 
 
G. Jumlah biji 
Jumlah biji buah naga sangat banyak dan ukurannya sangat kecil (Gambar 9). Biji buah naga 
berwarna hitam dan kulitnya tipis, tetapi keras. Viabilitas biji ditunjukkan oleh warna biji. Biji viabel 
berwarna hitam, sedangkan biji tidak viabel berwarna coklat. Menurut                   Lichtenzveig et al. 
(2000), lapisan biji berwarna coklat adalah non-viable. Letak biji tersebar diseluruh daging buah naga. 
Biji buah naga dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman secara generatif.  
Variabel jumlah biji diambil 5 sampel buah untuk masing-masing perlakuan yaitu persilangan 
sendiri (selfing), persilangan antar bunga (crossing) dan penyerbukan alami (natural crossing) sebagai 
pembanding. Biji dihitung dari separuh bagian buah naga. Berdasarkan hasil uji t, perlakuan tidak 
berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah biji       (Lampiran 7). Pengaruh tipe persilangan terhadap 
rata-rata jumlah biji antar perlakuan dapat dilihat pada gambar  8. 
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  Gambar 8.   Pengaruh tipe persilangan terhadap rata-rata jumlah  biji  Hylocereus undatus 
 
Menurut Weiss et al. (1994), terdapat korelasi positif antara berat buah dan jumlah biji, dan 
antara jumlah biji dengan kemampuan (viabilitas) pollen pada spesies buah naga. Rata-rata jumlah biji 
terbesar diperoleh pada persilangan sendiri yaitu 8472,4, yang juga memiliki rata-rata berat buah 
terbesar yaitu 588 gram. Penyerbukan alami (pembanding) memiliki rata-rata jumlah biji sebesar 
8206,2. Persilangan antar bunga memiliki rata-rata jumlah biji terkecil yaitu 7839,2, dengan rata-rata 
berat buah juga terkecil yaitu      510 gram.  
Pada persilangan sendiri rata-rata jumlah biji terbesar diduga karena pengaruh asal pollen yang 
berasal dari bunga itu sendiri (own pollen) karena Hylocereus undatus termasuk self-compatible. Asal 
pollen pada penyerbukan alami tidak diketahui maka diduga pollen tidak sepenuhnya berasal dari bunga 
lain (pollen asing), bisa juga pollen berasal dari bunga sendiri. Hal ini diduga karena pengaruh letak 
kepala putik dan kepala sari. Letak kepala putik (stigma) sejajar bahkan lebih rendah dari kepala sari 
(anther), sehingga diduga pollen berasal dari bunga yang sama (own pollen), dengan demikian rata-rata 
jumlah biji pada penyerbukan alami lebih besar daripada persilangan antar bunga.  
Tanaman buah naga daging putih dapat diperbanyak dengan biji dan stek, tetapi untuk skala 
komersial lebih menguntungkan dengan stek karena tanaman lebih cepat berproduksi (Anonim, 2003). 
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari pemilik kebun, biji buah naga digunakan dalam 
perbanyakan tanaman buah naga secara generatif. Biji yang dihasilkan dalam jumlah yang banyak 
dalam satu buah sangat menguntungkan dari segi produksi, namun perbanyakan buah naga melalui biji 
dibutuhkan waktu yang lama, sehingga kurang efektif dan efisien baik dari segi waktu maupun biaya. 
  
      
Gambar 9. Biji buah naga daging putih (Hylocereus undatus) 
 
H. Kadar gula 
Buah naga daging putih mengandung berbagai zat-zat yang berkhasiat bagi kesehatan manusia. 
Zat-zat tersebut diantaranya vitamin C, magnesium, kalsium, protein, karbohidrat, kadar gula, air, dan 
sebagainya. Zat-zat tersebut sangat bermanfaat dalam menyembuhkan berbagai penyakit, antara lain 
penyeimbang kadar gula darah, mengurangi kolesterol, pencegah kanker usus, mencegah pendarahan.  
Pengukuran kadar gula buah naga menggunakan alat hand refraktometer, dengan 5 buah sampel 
masing-masing perlakuan yaitu selfing, crossing, dan natural crossing sebagai pembanding. Kristanto 
(2003) menyatakan bahwa buah naga daging putih memiliki kadar kemanisan         10-13o briks. 
Berdasarkan hasil uji t, tipe persilangan tidak bepengaruh nyata terhadap kadar gula Hylocereus undatus 
(Lampiran 7). Perbandingan kadar gula masing-masing perlakuan dapat dilihat pada gambar 10. 
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Gambar 10.  Pengaruh tipe persilangan terhadap  kadar gula buah naga daging putih (Hylocereus 
undatus) 
 
Kadar gula rata-rata terbesar diperoleh dari perlakuan selfing yaitu 13,08o briks. Pada natural 
crossing sebagai pembanding diperoleh rata-rata kadar gula yaitu 12,64o briks dan rata-rata kadar gula 
terkecil diperoleh pada perlakuan crossing yaitu 12,32o briks. Kadar gula antara selfing, crossing dan 
natural crossing sebagai pembanding diperoleh hasil yang berbeda.  
Asal bagian stek Hylocereus undatus yang digunakan sebagai bahan tanam di kebun tersebut 
diduga berpengaruh terhadap variabel kadar gula. Hal ini sama dengan variabel berat buah, tanaman 
induk atau tetua yang berasal dari stek yang sudah tua terutama bagian pangkal sulur diduga memiliki 
daging sulur lebih kuat dan besar serta kambium lebih keras, dibanding dengan stek yang berasal dari 
bagian ujung sulur. Stek tersebut diduga lebih tahan terhadap berbagai kondisi tanah sehingga proses 
pembentukan akar lebih cepat dan asupan nutrisi untuk proses pertumbuhan lebih optimal. Pertumbuhan 
stek selanjutnya dipengaruhi oleh hal-hal tersebut termasuk kandungan gula buah. 
Perbedaan kadar gula buah naga daging putih juga diduga karena pengaruh faktor lingkungan 
yaitu intensitas cahaya matahari. Cahaya matahari sangat berpengaruh terhadap proses fotosintesis yang 
mempengaruhi proses perombakan karbohidrat di dalam tanaman. Semakin tinggi intensitas cahaya 
matahari, proses fotosintesis semakin meningkat sehingga perombakan karbohidrat juga meningkat 
yang mempengaruhi kandungan kadar gula buah. Kadar gula terbesar diperoleh dari selfing bukan 
crossing atau natural crossing, namun hasil tersebut tidak berbeda nyata antar perlakuan. Crossing 
dapat dilakukan untuk tujuan menghasilkan variasi baru yang dalam penelitian ini tidak diamati, seperti 
ketahanan terhadap hama dan penyakit, ketahanan terhadap suhu rendah dan sebagainya. Menurut        
Welsh (1991), tanaman hasil persilangan memiliki tingkat kekuatan dan penampilan lebih baik daripada 
induknya.  
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Persilangan antar bunga (crossing) sesama spesies                     (Hylocereus undatus >< 
Hylocereus undatus) tidak dapat meningkatkan berat dan kadar gula buah naga daging putih 
(Hylocereus undatus). 
2. Ketiga tipe persilangan, baik selfing, crossing maupun natural crossing mencapai keberhasilan 
persilangan yang tinggi.  
 
B. Saran 
1. Persilangan bunga sesama spesies   Hylocereus undatus       (Hylocereus undatus >< Hylocereus 
undatus) tetap diperlukan, walaupun tidak untuk meningkatkan hasil, namun bertujuan untuk 
memperpendek umur panen buah. 
2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh persilangan terhadap variabel lain yang belum 
diamati dalam penelitian ini seperti ketahanan tanaman Hylocereus undatus terhadap hama dan 
penyakit, ketahanan terhadap suhu rendah dan kelembaban tinggi. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Hasil uji Chi-Square kemampuan silang  
 kemampuan_silang_Crossing 
  Observed N Expected N Residual 
berhasil 80 80,0 ,0 
Total 80(a)     
a  This variable is constant. Chi-Square Test cannot be performed. 
 
 
 kemampuan_silang_Selfing 
  Observed N Expected N Residual 
berhasil 80 80,0 ,0 
Total 80(a)     
a  This variable is constant. Chi-Square Test cannot be performed. 
 
 
 kemampuan_silang_Pembanding 
  Observed N Expected N Residual 
gagal 1 40,0 -39,0 
berhasil 79 40,0 39,0 
Total 80     
 
 
               Test Statistics 
  
kemampuan_silang_
Pembanding 
Chi-
Square(a) 76,050 
df 1 
Asymp. Sig. ,000 
a  0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 40,0. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.a. Hasil uji Chi-Square bentuk buah 
                           bentuk_buah_Crossing 
  Observed N Expected N Residual 
bulat 3 26,7 -23,7 
agak bulat 76 26,7 49,3 
lonjong 1 26,7 -25,7 
Total 80     
 
 bentuk_buah_Selfing 
  Observed N Expected N Residual 
bulat 13 39,5 -26,5 
agak bulat 66 39,5 26,5 
Total 79     
 
 bentuk_buah_Pembanding 
  Observed N Expected N Residual 
bulat 25 39,0 -14,0 
agak bulat 53 39,0 14,0 
Total 78     
 
 Test Statistics 
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bentuk_buah_
Crossing 
bentuk_buah_
Selfing 
bentuk_buah_
Pembanding 
Chi-
Square(a,b,c) 
136,975 35,557 10,051 
df 2 1 1 
Asymp. Sig. ,000 ,000 ,002 
a  0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 26,7. 
b  0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 39,5. 
c  0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 39,0. 
 
 
Lampiran 2.b. Persentase bentuk buah masing-masing perlakuan 
Rumus yang digunakan : 
              jumlah bentuk buah      x 100 %          
     jumlah  total buah terbentuk 
Crossing (C)       : Bulat  = 
80
3
 ´  100% = 3,75 % 
      Agak bulat  = 
80
76
 ´  100% = 95 % 
      Lonjong  = 
80
1
 ´  100% = 1,25  % 
Selfing (S)          :  Bulat  = 
79
13
 ´  100% = 16,46 % 
      Agak bulat  = 
79
66
 ´  100% = 83,54 % 
 
Pembanding (P) :  Bulat  = 
78
25
 ´  100% = 32,05 % 
      Agak bulat  = 
78
53
 ´  100% = 67,95 % 
 
Lampiran 3.a. Hasil uji Chi-square jumlah buah gugur 
                        jumlah_buah_gugur_crossing 
  Observed N Expected N Residual 
berhasil 80 80,0 ,0 
Total 80(a)     
a  This variable is constant. Chi-Square Test cannot be performed. 
 
 jumlah_buah_gugur_selfing 
  Observed N Expected N Residual 
berhasil 79 40,0 39,0 
gugur 1 40,0 -39,0 
Total 80     
 
 jumlah_buah_gugur_pembanding 
  Observed N Expected N Residual 
berhasil 78 40,0 38,0 
gugur 2 40,0 -38,0 
Total 80     
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                               Test Statistics 
  
jumlah_buah_g
ugur_selfing 
jumlah_buah_g
ugur_pembandi
ng 
Chi-
Square(a) 76,050 72,200 
df 1 1 
Asymp. Sig. ,000 ,000 
a  0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 40,0. 
 
Lampiran 3.b. Persentase jumlah buah gugur 
Rumus yang digunakan : 
    Jumlah buah gugur            x 100 %          
Jumlah total buah terbentuk 
Selfing (S)         = 
79
1
 ´  100% = 1,27% 
Pembanding (P) = 
78
2
 ´  100% = 2,56% 
Lampiran 4.a. Hasil uji Chi-square umur buah 
                             umur_buah_crossing 
  Observed N Expected N Residual 
umur masak pendek 
(22-26 hari) 39 40,0 -1,0 
umur masak panjang 
(32-36 hari) 41 40,0 1,0 
Total 80     
 
 
 umur_buah_selfing 
  Observed N Expected N Residual 
umur masak panjang 
(32-36 hari) 79 79,0 ,0 
Total 79(a)     
a  This variable is constant. Chi-Square Test cannot be performed. 
 
 
 umur_buah_pembanding 
  Observed N Expected N Residual 
umur masak pendek 
(22-26 hari) 1 39,0 -38,0 
umur masak panjang 
(32-36 hari) 77 39,0 38,0 
Total 78     
 
                            Test Statistics 
  umur_buah_crossing umur_buah_pembanding 
Chi-
Square(a,b) ,050 74,051 
df 1 1 
Asymp. Sig. ,823 ,000 
a  0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 40,0. 
b  0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 39,0. 
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Lampiran 4.b. Persentase umur buah masing-masing perlakuan 
Rumus yang digunakan : 
    kategori umur buah           x 100 %          
jumlah total buah terbentuk 
Crossing (C)       : umur masak pendek = 
80
39
 ´  100% = 48,75 % 
      Umur masak panjang = 
80
41
 ´  100% = 51,25 % 
 
Selfing (S)    : Umur masak panjang = 
79
79
 ´  100% = 100 % 
 
Pembanding (P) :  Umur masak pendek = 
78
1
 ´  100% = 1,28 % 
      Umur masak panjang = 
78
77
 ´  100% = 98,72 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Rata-rata panjang buah naga daging putih tiap minggu 
Perlakuan Minggu 
I 
Minggu II Minggu 
III 
Minggu 
IV 
41 
42 
Persilangan sendiri 
(selfing) 
8,06 9,28 10,34 12,2 
Persilangan antar bunga 
(crossing) 
9,4 10,72 12,62 13,1 
Penyerbukan alami 
(pembanding) 
9,8 10,5 11,3 12 
 
Lampiran 6. Rata-rata diameter buah naga daging putih tiap minggu 
Perlakuan Minggu  
I 
Minggu 
II 
Minggu  
III 
Minggu 
 IV 
Persilangan sendiri 
(selfing) 
7,04 7,62 8,68 9,4 
Persilangan antar bunga 
(crossing) 
6,96 7,96 8,68 8,96 
Penyerbukan alami 
(pembanding) 
7,7 8,1 9 9,44 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                       mahkota bunga berwarna putih      kelopak 
 
Gambar 1. Ciri-ciri bunga Hylocereus undatus akan mekar pada malam hari 
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   Gambar 2. Bunga Hylocereus undatus mekar sempurna 
 
 
Gambar 3. Bunga Hylocereus undatus akan menutup pada pagi hari  
setelah terjadi persilangan  
 
 
Gambar 4. Persilangan bunga Hylocereus undatus 
 
 
 
Gambar 5. Penutupan putik dengan plastik penutup putik setelah pesilangan untuk mencegah bunga 
menyerbuk sendiri 
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Gambar 6. Hasil kastrasi setelah bunga disilangkan 
 
 
Gambar 7. Buah naga Hylocereus undatus mengalami pecah kulit 
 
 
 
                                        bercak/bekas hitam karena serangan semut 
 
Gambar 8. Buah muda terserang semut hitam 
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Gambar 9. Ciri-ciri buah yang akan gugur (warna buah kuning kecoklatan) 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. Hasil analisis uji t berat buah, kadar gula, panjang buah, dan diameter buah perbandingan 
masing-masing perlakuan 
                                                                                        Group Statistics 
  perlakuan N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
C (crossing) 5 5,1000 ,75166 ,33615 berat_buah 
S (selfing) 5 5,8800 1,72395 ,77097 
C (crossing) 5 12,3200 1,00598 ,44989 kadar_gula 
S (selfing) 5 13,0800 ,85264 ,38131 
C (crossing) 5 13,1000 ,95394 ,42661 panjang_buah 
S (selfing) 5 12,2000 1,02956 ,46043 
C (crossing) 5 8,9600 ,45056 ,20149 diameter_buah 
S (selfing) 5 9,4000 1,18533 ,53009 
C (crossing) 5 7839,2000 792,05126 354,21609 jumlah_biji 
S (selfing) 5 8472,4000 505,21956 225,94105 
 
 Independent Samples Test 
    
Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means
    F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference
    Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower
berat_buah Equal variances 
assumed 2,591 ,146 -,927 8 ,381 -,78000 
  Equal variances 
not assumed     -,927 5,468 ,393 -,78000 
kadar_gula Equal variances 
assumed ,076 ,790 -1,289 8 ,234 -,76000 
  Equal variances 
not assumed     -1,289 7,791 ,234 -,76000 
panjang_buah Equal variances 
assumed ,040 ,847 1,434 8 ,190 ,90000 
  Equal variances 
not assumed     1,434 7,954 ,190 ,90000 
diameter_buah Equal variances 
assumed 2,085 ,187 -,776 8 ,460 -,44000 
  Equal variances 
not assumed     -,776 5,132 ,472 -,44000 
jumlah_biji Equal variances 
assumed 
,212 ,657 -1,507 8 ,170 -
633,20000 
420,14093
  Equal variances 
not assumed     -1,507 6,793 ,177 
-
633,20000 420,14093
 
 
 
 
 
 Group Statistics 
  perlakuan N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
C (crossing) 5 5,1000 ,75166 ,33615 berat_buah 
P (pembanding) 5 5,3200 1,25180 ,55982 
C (crossing) 5 12,3200 1,00598 ,44989 kadar_gula 
P (pembanding) 5 12,6400 ,93167 ,41665 
C (crossing) 5 13,1000 ,95394 ,42661 panjang_buah 
P (pembanding) 5 12,0000 1,22474 ,54772 
C (crossing) 5 8,9600 ,45056 ,20149 diameter_buah 
P (pembanding) 5 9,4400 ,85615 ,38288 
C (crossing) 5 7839,2000 792,05126 354,21609 jumlah_biji 
P (pembanding) 5 8206,2000 1964,82243 878,69531 
 
 
 Independent Samples Test 
    
Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 
    F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference
    Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower
berat_buah Equal variances 
assumed 1,575 ,245 -,337 8 ,745 -,22000 ,65
  Equal variances 
not assumed     -,337 6,553 ,747 -,22000 ,65299
kadar_gula Equal variances 
assumed ,026 ,875 -,522 8 ,616 -,32000 ,61319
  Equal variances 
not assumed     -,522 7,953 ,616 -,32000 ,61319
panjang_buah Equal variances 
assumed ,117 ,742 1,584 8 ,152 1,10000 ,69426
  Equal variances 
not assumed     1,584 7,548 ,154 1,10000 ,69426
diameter_buah Equal variances 
assumed ,685 ,432 -1,109 8 ,299 -,48000 ,43267
  Equal variances 
not assumed     -1,109 6,058 ,309 -,48000 ,43267
jumlah_biji Equal variances 
assumed 1,959 ,199 -,387 8 ,709 
-
367,00000 947,40407
  Equal variances 
not assumed     -,387 5,267 ,714 
-
367,00000 947,40407
 
  
 Group Statistics 
  perlakuan N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
S (selfing) 5 5,8800 1,72395 ,77097 berat_buah 
P (pembanding) 5 5,3200 1,25180 ,55982 
S (selfing) 5 13,0800 ,85264 ,38131 kadar_gula 
P (pembanding) 5 12,6400 ,93167 ,41665 
S (selfing) 5 12,2000 1,02956 ,46043 panjang_buah 
P (pembanding) 5 12,0000 1,22474 ,54772 
S (selfing) 5 9,4000 1,18533 ,53009 diameter_buah 
P (pembanding) 5 9,4400 ,85615 ,38288 
S (selfing) 5 8472,4000 505,21956 225,94105 jumlah_biji 
P (pembanding) 5 8206,2000 1964,82243 878,69531 
 
 Independent Samples Test 
    
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
    F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
    Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower 
berat_buah Equal variances 
assumed ,410 ,540 ,588 8 ,573 ,56000 ,95279 
  Equal variances 
not assumed     ,588 7,301 ,574 ,56000 ,95279 
kadar_gula Equal variances 
assumed ,011 ,919 ,779 8 ,458 ,44000 ,56480 
  Equal variances 
not assumed     ,779 7,938 ,459 ,44000 ,56480 
panjang_buah Equal variances 
assumed ,029 ,870 ,280 8 ,787 ,20000 ,71554 
  Equal variances 
not assumed     ,280 7,770 ,787 ,20000 ,71554 
diameter_buah Equal variances 
assumed ,414 ,538 -,061 8 ,953 -,04000 ,65391 
  Equal variances 
not assumed     -,061 7,281 ,953 -,04000 ,65391 
jumlah_biji Equal variances 
assumed 2,920 ,126 ,293 8 ,777 266,20000 907,27879 
  Equal variances 
not assumed     ,293 4,527 ,782 266,20000 907,27879 
 
 
 
Lampiran 8. Variabel penelitian sampel buah naga daging putih (Hylocereus   undatus) persilangan sendiri 
(S)-selfing 
VARIABEL PENELITIAN 
Pertumb.buah 
Sampel 
buah 
Mgg I Mgg II Mgg III Mgg 
IV 
Berat buah 
(ons) 
Jumlah biji Kadar gula (briks) 
S67 7.5 
7.5 
9.5 
8.7 
11 
9.9 
13.8 
10.7 
8.2 8220 13.5 
S62 8 
7.1 
8.6 
7.7 
9 
8.6 
11 
9.3 
5.4 9194 12.2 
S42 8 
7.1 
9.5 
7.2 
10.5 
8.6 
11.8 
9.2 
5.4 8186 12.4 
S65 9 
7.2 
10 
8.1 
10.5 
9.1 
12.4 
10.2 
6.8 7970 14.3 
S20 7.8 
6.3 
8.8 
6.4 
10.7 
7.2 
12 
7.6 
3.6 8792 13 
Rata-rata 5,88 8472,4 13,08 
 
Lampiran 9. Variabel penelitian sampel buah naga daging putih (Hylocereus undatus) persilangan antar 
bunga (C)-crossing 
VARIABEL PENELITIAN 
Pertumb.buah 
Sampel buah 
Mgg 
I 
Mgg 
 II 
Mgg 
III 
Mgg 
IV 
Berat buah 
(ons) 
Jumlah biji Kadar gula 
(briks) 
C70 10,1 
7 
11,5 
7,9 
13,5 
8,9 
 4,8 8640 12,1 
C16 10,6 
7 
 
10,8 
8,4 
13 
9,2 
 5,5 8088 13,8 
C14 8 
6.1 
10.2 
7 
  13 
7.5 
13.2 
8.5 
5 6510 11,9 
C69 10,3 
6,7 
11,1 
8 
11,6 
8,6 
 4,1 7992 11,1 
C75 8 
8 
10 
8.5 
12 
9.2 
14.2 
9.6 
6.1 7966 12.7 
Rata-rata 5,1 7839,2 12,32 
 
 
 
Lampiran 10. Variabel penelitian sampel buah naga daging putih (Hylocereus undatus) penyerbukan alami 
(P)-pembanding 
VARIABEL PENELITIAN 
Pertumb.buah 
Sampel buah 
Mgg. 
 I 
Mgg 
 II 
Mgg 
III 
Mgg 
IV 
Berat buah 
(ons) 
Jumlah biji Kadar gula 
(briks) 
P2 10 
8 
 
11,2 
8,3 
12 
9,3 
13 
9,6 
4,9 10784 12 
P3 9,2 
6,7 
 
9,6 
7 
10 
7,3 
10 
8 
3,3 5376 12,6 
P5 9,7 
8,3 
 
10,5 
8,9 
13 
9,7 
X 6,2 8432 11,6 
P45 11 
7.3 
11 
8.3 
11 
9.2 
12 
9.6 
6 8826 13 
P55 9 
8 
 
10 
8 
10.7 
9.6 
 
12 
10.3 
6.2 7613 14 
Rata-rata 5,32 8206,2 12,64 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
